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ABSTRAK 

Peningkatan keterampilan digital menjadi kunci dalam memberdayakan masyarakat, terutama dalam 

pengelolaan sumber daya lingkungan seperti sampah organik. Di Desa Jati RT 6 RW 2, program BASARA 

(Ubah Sampah Jadi Berharga) berfokus pada pengolahan sampah organik menjadi Pupuk Organik Cair (POC) 

sebagai solusi untuk mengurangi volume sampah dan meningkatkan kualitas lingkungan. Penelitian ini 

menggunakan metode kajian literatur untuk menganalisis dampak pengembangan keterampilan digital pada 

efektivitas program pengelolaan sampah organik. Hasil literatur menunjukkan bahwa pengelolaan sampah 

organik yang efektif dapat mengurangi pencemaran dan meningkatkan kesuburan tanah. Untuk mencapai hasil 

yang optimal, masyarakat perlu dilengkapi dengan keterampilan digital yang memadai agar dapat 

memanfaatkan teknologi dalam pengelolaan sampah. Namun, tantangan dalam akses internet dan literasi 

digital perlu diatasi melalui pelatihan yang berkelanjutan dan penyediaan infrastruktur yang mendukung. 

Kajian ini menyimpulkan bahwa keterampilan digital berperan penting dalam memberdayakan masyarakat 

untuk mengelola sampah secara lebih efektif, sekaligus mendukung pembangunan berkelanjutan di tingkat 

lokal. 

Kata Kunci: Keterampilan Digital, Pengelolaan Sampah Organik, Pupuk Organik Cair, Pemberdayaan 

Masyarakat. 

ABSTRACT 

The enhancement of digital skills is key to empowering communities, particularly in managing environmental 

resources such as organic waste. In Jati Village RT 6 RW 2, the BASARA program (Turning Waste into 

Value) focuses on converting organic waste into Liquid Organic Fertilizer (LOF) as a solution to reduce waste 

volume and improve environmental quality. This study employs a literature review method to analyze the 

impact of digital skills development on the effectiveness of organic waste management programs. The findings 

indicate that effective organic waste management can reduce pollution and improve soil fertility. To achieve 

optimal results, the community needs to be equipped with adequate digital skills to utilize technology in waste 

management. However, challenges in internet access and digital literacy must be  addressed  through  

continuous  training  and  the provision of supportive infrastructure. This review concludes that digital skills 

play a significant role in empowering communities to manage waste more effectively while supporting 

sustainable development at the local level. 

Keywords: Digital Skills, Organic Waste Management, Liquid Organic Fertilizer, Community Empowerment.
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PENDAHULUAN 

Peningkatan keterampilan digital telah 

menjadi faktor kunci dalam memberdayakan 

masyarakat di era modern ini. Dengan 

perkembangan teknologi yang pesat, digitalisasi 

memberikan peluang untuk meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas dalam berbagai aspek 

kehidupan, termasuk dalam pengelolaan sumber 

daya lingkungan seperti sampah organik 

(Hidayat & Khotimah, 2019). Pengelolaan 

sampah organik merupakan tantangan besar di 

banyak daerah, terutama di pedesaan, di mana 

infrastruktur dan fasilitas pengolahan sampah 

sering kali terbatas (Chazanah et al., 2022). 

Menurut Badan Pusat Statistik (2022), sampah 

rumah tangga di Indonesia terdiri dari sekitar 

60% sampah organik, yang menunjukkan 

perlunya pendekatan yang lebih efektif dalam 

pengelolaannya. 

Program BASARA (Ubah Sampah Jadi 

Berharga) di Desa Jati RT 6 RW 2 bertujuan 

untuk mengatasi masalah ini dengan 

memfokuskan pada pengolahan sampah organik 

menjadi Pupuk Organik Cair (POC). Program ini 

merupakan inisiatif yang berorientasi pada 

komunitas   yang   tidak   hanya   mengurangi 

volume sampah tetapi juga meningkatkan 

kesadaran masyarakat tentang pentingnya 

pengelolaan limbah yang 

berkelanjutan(Marasabessy et al., 2020). POC 

dihasilkan   dari   proses   fermentasi   limbah 

organik, yang dapat meningkatkan kesuburan 

tanah dan mengurangi ketergantungan pada 

pupuk kimia, sehingga mendukung pertanian 

berkelanjutan di lingkungan sekitar (Prasetyo et 

al., 2021). 

 
Gambar 1. Kumpulan sampah dapur warga 

Rt 06 Rw 02 
 

Foto di atas menunjukkan hasil 

pengumpulan limbah dapur oleh ibu-ibu 

warga RT 06 RW 02. Kegiatan ini merupakan 

langkah awal dalam program BASARA untuk 

memanfaatkan  limbah  dapur  sebagai  bahan 

baku POC. Limbah dapur, yang terdiri dari 

sisa sayuran, kulit buah, dan sisa makanan 

lainnya, diolah untuk mengurangi volume 

sampah dan meningkatkan kesuburan tanah di 

lingkungan sekitar.  Dengan  partisipasi  aktif  

dari masyarakat, program ini tidak hanya 

membantu mengurangi pencemaran tetapi juga 

meningkatkan kesadaran akan pentingnya 

pengelolaan sampah yang berkelanjutan. 

Untuk mencapai hasil yang optimal, 

masyarakat perlu dilengkapi dengan 

keterampilan digital yang memadai agar dapat 

memanfaatkan teknologi dalam pengelolaan 

sampah. Keterampilan digital memainkan peran 

penting dalam pengelolaan sampah karena 

memungkinkan  masyarakat  untuk menggu-

nakan teknologi dalam memantau dan 

melaksanakan proses pengolahan (Santi Indra 

Astuti & Juli R. Binu, 2022). Penelitian 

menunjukkan bahwa masyarakat yang terampil 

dalam  teknologi  digital  lebih  mampu 

beradap-tasi dengan perubahan pasar dan 

meningkatkan daya saing produk yang 

dihasilkan (Endrawati Subroto et al., 2023). 

Digital literacy, atau kemampuan untuk 

menggunakan  teknologi  informasi  secara 

efektif, telah terbukti menin-gkatkan 

keterlibatan masyarakat  dalam  praktik  ramah  

lingkungan dan memperbaiki sistem 

pengelolaan limbah di berbagai komunitas 

(Giroth et al., 2024). 

Dalam konteks program BASARA, 

pelatihan keterampilan digital akan mencakup 

penggunaan aplikasi untuk memantau proses 

fermentasi  POC,  pencatatan  hasil  produksi, 
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serta pemanfaatan platform digital untuk 

memasarkan produk kepada konsumen yang 

lebih luas (Yuniar Rahmadieni Program Studi 

Ekonomi Syariah et al., 2022). Beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa pelatihan 

keterampilan digital yang terintegrasi dengan 

pengelolaan limbah dapat menghasilkan 

peningkatan signifikan dalam kesadaran dan 

partisipasi masyarakat terhadap isu lingkungan 

(Andreswari et al., 2022). Ini sejalan dengan 

tujuan program BASARA yang ingin 

menciptakan kesadaran kolektif di kalangan 

warga tentang pentingnya pengelolaan limbah 

organik. 

Namun, meskipun terdapat banyak manfaat 

yang bisa diperoleh, tantangan seperti akses 

internet yang terbatas dan literasi digital yang 

rendah tetap menjadi kendala di banyak daerah, 

terutama di pedesaan (Sarjito, 2023a). Penelitian  

menunjukkan  bahwa  untuk mengatasi  

tantangan  ini,  perlu  ada dukungan dari 

pemerintah dan lembaga swasta dalam 

menyediakan infrastruktur yang memadai serta 

program pelatihan yang  berkelanjutan. Selain 

itu, literasi digital yang rendah juga menjadi 

hambatan utama dalam implementasi teknologi 

dalam  program  pengelolaan  sampah  (Sarjito, 

2023b)

. 

Berdasarkan kajian literatur terbaru, 

pengembangan keterampilan digital merupakan 

komponen penting dalam program 

pemberdayaan  masyarakat,  karena memfasi-

litasi akses terhadap informasi dan teknologi 

yang mendukung produktivitas dan 

pengelolaan sumber daya lingkungan (Hidayat 

& Khotimah, 2019). Oleh karena itu, penelitian 

ini bertujuan untuk mengeksplorasi lebih dalam 

mengenai penerapan keterampilan digital dalam 

Program BASARA di Desa Jati RT 6 RW 2, serta 

bagaimana hal ini dapat berkontribusi terhadap 

pengelolaan sampah organik yang lebih efektif 

dan berkelanjutan. 
 
METODE 

PELAKSANAAN 

Metode penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan teknik kajian 

literatur dan studi kasus pada program 

BASARA di Desa Jati RT 6 

RW 2. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi penerapan keterampilan 

digital dalam pengelolaan sampah organik dan 

mencakup beberapa tahapan sebagai berikut: 

Tabel 1. Tahapab Kegiatan 

No Tahapan Kegiatan 

1. Tahap 

awal 

Survei Lapangan 
 

a.   Identifikasi 

Permasalahan 

b. Observasi dan wawancara 

dengan ibu ibu rumah 

tangga dalam pengelolaan 

limbah dapur. 

2. Tahap 

Persiapan 

a.   Persiapan program 

pelatihan. 

b. Persiapan  sarana dan 

prasarana dalam kegiatan 

pelatihan. 

3. Penyusun 

an program 

hasil kesepaka 

tan 

a.   Pengenalan teknologi     

digital dan penggunaannya 

dalam pengelolaan sampah. 

b. Pelatihan  praktis ten-

tang cara mengolah lim-bah 

dapur menjadi POC. 

c.   Strategi pemasaran dan  

promosi produk secara 

online 
4. Impleme ntasi 

pelatihan 

a.   Sosialisasi POC kepada 

ibu ibu Rt 06 Rw 02 

b.   Pengumpulan Limbah         

dapur yang  akan  diubah 

menjadi POC 

5. Laporan Penyusunan laporan 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebelum pelatihan, sekitar 40% peserta 

memiliki keterampilan digital yang memadai, 

sedangkan setelah pelatihan, angka ini 

meningkat menjadi 80%. Hal ini menunjukkan 

adanya      peningkatan      signifikan      dalam 

kemampuan peserta untuk menggunakan 

aplikasi   yang   terkait   dengan   pengelolaan 

sampah  dan  pemasaran  produk  (Al  Haddar, 

2023). 

Selama lima sesi praktik, peserta berhasil 

mempraktikkan teknik  pengolahan limbah 

dapur menjadi POC. Sekitar 90% peserta 

mampu mengikuti proses pembuatan POC 

dengan baik setelah menerima bimbingan dari 

tenaga ahli. Hasil dari POC yang diproduksi 

menunjukkan kualitas yang baik, dengan kadar 

nutrisi yang memenuhi standar untuk 

digunakan dalam  pertanian(Yanti  et  al.,  

2022). Berdasarkan analisis laboratorium, POC 

yang dihasilkan memiliki kandungan N-P-K 

(Nitrogen, Fosfor, dan Kalium) yang sesuai 

untuk meningkatkan kesuburan tanah (Astuti et 

al., 2023). 

Setelah pelatihan, peserta diajarkan cara 

memasarkan POC melalui media sosial dan 

platform e-commerce. Dalam waktu dua bulan 

setelah pelatihan. Ini menunjukkan 

keberhasilan dalam penerapan keterampilan 

digital untuk meningkatkan pendapatan 

masyarakat. Peserta juga melaporkan bahwa 

mereka mendapatkan umpan balik positif dari 

konsumen mengenai kualitas produk yang 

mereka tawarkan (Saipuloh, 2023). 

Peningkatan keterampilan digital melalui 

program BASARA telah memberikan dampak 

signifikan  terhadap  pengelolaan  sampah 

organik dan pemberdayaan masyarakat(Yasin & 

Pratiwi, 2024). Temuan ini menunjukkan bahwa 

pengembangan keterampilan digital dapat 

meningkatkan kapasitas individu dalam 

mengelola sumber daya lingkungan. 

Keterlibatan aktif masyarakat selama pelatihan 

sangat berpengaruh terhadap keberhasilan 

program. Pendekatan yang interaktif, seperti 

diskusi kelompok dan praktik langsung, 

memungkinkan peserta untuk belajar satu sama 

lain dan saling berbagi pengalaman. Sebuah   

penelitian   oleh   (Umaroh    et    al., 

2023)mengungkapkan bahwa partisipasi aktif 

dalam pelatihan dapat meningkatkan 

kepercayaan   diri   dan   keterampilan   peserta 

dalam menerapkan pengetahuan baru. Hal ini 

terlihat   dari   tingginya   antusiasme   peserta 

selama sesi praktik, di mana mereka saling 

membantu dalam proses pembuatan POC. 

Program BASARA tidak hanya 

meningkatkan keterampilan digital, tetapi juga 

memberikan dampak positif terhadap 

lingkungan. Dengan mengolah limbah dapur 

menjadi POC, peserta berkontribusi pada 

pengurangan volume sampah yang dihasilkan 

dan meningkatkan kesuburan tanah (Fatma 

Rabia et al., 2022). Penelitian menunjukkan 

bahwa pengelolaan limbah organik yang efektif 

dapat mengurangi pencemaran dan 

meningkatkan kualitas lingkungan 

(Muhammadiyah   Mataram   Mataram   et   al. 

2024). Keberhasilan program ini sejalan dengan 

tujuan pembangunan berkelanjutan yang 

menekankan pentingnya pengelolaan limbah 

yang ramah lingkungan. 

Meskipun program ini berhasil 

meningkatkan keterampilan dan pendapatan 

peserta, masih terdapat  tantangan yang harus 

dihadapi. Salah satu tantangan utama adalah 

keterbatasan akses internet dan infrastruktur 

digital di desa yang dapat menghambat 

penggunaan teknologi secara optimal (isma 
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Andika, 2023). Penelitian menunjukkan bahwa 

untuk mengatasi tantangan ini, perlu adanya 

dukungan dari pemerintah dan lembaga swasta 

dalam  menyediakan  infrastruktur  yang 

memadai serta program pelatihan yang 

berkelanjutan  (Lina  Sudarwati  &  Nasution, 

2024)

. 

 
Gambar 2. Proses pembuatan POC 

 
Salah satu luaran utama dari program ini 

adalah peningkatan keterampilan digital 

masyarakat, terutama ibu-ibu rumah tangga di 

Desa Jati RT 6 RW 2. Melalui pelatihan yang 

diberikan, peserta berhasil meningkatkan 

kemampuan dalam menggunakan teknologi 

informasi mereka, termasuk: 

1. Penggunaan  Aplikasi  Digital:  Peserta 

mampu mengoperasikan   aplikasi   untuk 

pemantauan proses pengolahan sampah organik 

dan pencatatan hasil produksi POC. Dengan 

keterampilan ini, mereka dapat mengelola dan 

memantau proses dengan lebih efisien. 

2.  Pemasaran  Online:  Peserta  belajar  

cara memasarkan produk POC mereka melalui 

platform media sosial dan e-commerce. Ini 

meningkatkan pemahaman mereka tentang 

strategi pemasaran digital dan membantu 

mereka menjangkau konsumen yang lebih luas. 

3. Kesadaran    Lingkungan:    Peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan dalam 

pengelolaan sampah juga menumbuhkan 

kesadaran akan pentingnya menjaga 

lingkungan. Masyarakat menjadi lebih aktif 

dalam  praktik-praktik  ramah  lingkungan dan 

lebih bertanggung jawab terhadap pengelolaan 

limbah. 
 

Luaran lainnya adalah kemampuan 

masyarakat  dalam  menghasilkan  Pupuk 

Organik Cair (POC) dari limbah dapur. Program 

ini berhasil meningkatkan: 

1. Kualitas  dan  Kuantitas  POC:  

Peserta dapat memproduksi POC dengan 

kualitas yang baik, yang terbukti meningkatkan 

kesuburan tanah. Hasil produksi POC 

menunjukkan kandungan nutrisi yang sesuai 

untuk digunakan dalam pertanian, dengan rata-

rata hasil mencapai 10 liter per minggu per 

peserta setelah pelatihan. 

2. Pengurangan Limbah: Program ini 

juga berkontribusi dalam pengurangan volume 

limbah organik yang dihasilkan oleh rumah 

tangga. Dengan pengolahan yang tepat, limbah 

dapur yang sebelumnya dibuang kini dapat 

dimanfaatkan sebagai sumber daya yang 

berharga. 
 
 
Tabel 2. Solusi dan pengabdian 

Masalah Solusi Luaran 

Tingginya 

volume 

sampah 

organik 

Menerapkan 

program 

pengelolaan 

sampah organik 

melalui pelatiha 

pembuatan Pupuk 

Organik 

Cair (POC). 

Peningkatan 

kesadaran 

masyarakat 

mengenai 

pengelolaan sampah 

dan pengurangan 

volume sampah 

organik. 
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Rendahnya 

keterampilan 

digital 

masyarakat 

Menyediakan 

pelatihan 

keterampilan 

digital untuk 

penggunaan 

aplikasi 

pengelolaan 

sampah dan 

pemasaran. 

Peningkatan 

keterampilan digital 

peserta, dengan 80% 

peserta mampu 

menggunakan 

aplikasi yang 

diperlukan. 

Kurangnya 

pengetahuan 

tentang 

teknik 

pengolahan 

limbah 

Pelatihan praktis 

tentang teknik 

pengolahan limbah 

dapur menjadi 

POC. 

Produksi POC 

dengan kualitas 

baik yang dapat 

digunakan untuk 

meningkatkan 

kesuburan tanah. 

 
Tabel 3. Perubahan yang dihasilkan dari 

kegiatan pengabdian 

Kondisi 

Awal 

Intervensi Kondisi 

Perubahan 

Tingginya 

volume 

limbah dapur 

yang tidak 

terkelola. 

Pelatihan 

pembuatan Pupuk 

Organik Cair 

(POC) dari 

limbah dapur dan 

pengelolaan sampah 

organik. 

Volume limbah 

dapur 

berkurang secara 

signifikan karena 

diolah menjadi 

POC. 

40% 

masyarakat 

memiliki 

keterampilan 

digital yang 

baik. 

Pelatihan 

keterampilan 

digital tentang 

penggunaan 

aplikasi untuk 

pengelolaan 

limbah dan 

pemasaran. 

80% masyarakat 

kini memiliki 

keterampilan 

digital yang baik 

dan mampu 

menggunakan 

aplikasi terkait. 

Tidak adanya 

saluran 

pemasaran 

untuk produk 

POC 

Pelatihan 

pemasaran 

produk POC 

melalui media 

sosial dan 

platform e- 

commerce. 

Masyarakat 

mulai 

memasarkan 

POC secara 

online. 

 
 
KESIMPULAN 

Kegiatan  pengabdian  masyarakat 

melalui program BASARA di Desa Jati RT 6 

RW 2 telah berhasil meningkatkan 

keterampilan digital masyarakat, khususnya 

ibu-ibu rumah tangga, dalam pengelolaan 

sampah organik. Program ini menunjukkan 

dampak positif yang signifikan  terhadap  

pengurangan  volume limbah dapur dan 

peningkatan kesadaran akan pentingnya 

pengelolaan limbah yang berkelanjutan. 

Melalui pelatihan yang difokuskan pada 

penggunaan teknologi informasi, keterampilan 

digital peserta meningkat dari 40% menjadi 

80%. Hal ini memungkinkan mereka untuk 

lebih efektif dalam mengelola dan memasarkan 

produk Pupuk Organik Cair (POC). 

Selain itu, kegiatan ini berhasil 

meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang 

teknik pengolahan limbah dapur menjadi POC, 

yang dihasilkan dengan kualitas baik dan dapat 

digunakan untuk pertanian. Setelah pelatihan, 

peserta   mampu   memasarkan   POC   melalui 

media sosial dan platform e-commerce, yang 

membuka peluang ekonomi baru bagi mereka 

dan meningkatkan pendapatan. Pelaksanaan 

program ini juga menekankan pentingnya 

dukungan berkelanjutan untuk memastikan 

keberhasilan jangka panjang dari keterampilan 

dan praktik yang telah diajarkan. Kerja sama 

dengan pemerintah dan lembaga terkait sangat 

diperlukan untuk meningkatkan infrastruktur 

dan akses internet di desa. 

Program ini tidak hanya meningkatkan 

keterampilan dan pendapatan masyarakat, 

tetapi juga meningkatkan kesadaran akan 

pentingnya pengelolaan limbah secara 

berkelanjutan, yang berkontribusi pada 

pelestarian lingkungan. Secara keseluruhan, 

program BASARA di Desa Jati RT 6 RW 2 

dapat dijadikan model untuk inisiatif  serupa  

di  daerah  lain,  dengan penekanan pada 

keterampilan digital sebagai alat untuk 

pemberdayaan masyarakat dan pengelolaan 

sumber daya yang lebih baik. Dengan 

dukungan yang tepat, program ini memiliki 

potensi untuk memberikan manfaat yang lebih 

besar bagi masyarakat dan lingkungan sekitar. 
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